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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum merupakan seperangkat rencana yang digunakan oleh guru dalam 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Saat ini 

kurikulum yang ada di Indonesia mengalami penyempurnaan dari kurikulum 2013 

menjadi kurikulum 2013 revisi. Kurikulum menjadi perangkat mata pelajaran dan 

program pendidikan yang diberikan oleh suatu lembaga penyelenggara pendidikan, 

yang menjadi acuan untuk semua pendidik dalam melaksaksanakan pembelajaran.  

Kurikulum yang saat ini diterapkan di sekolah ialah kurikulum 2013 revisi yang 

merupakan kurikulum berbasis teks dan harus diterapkan dalam seluruh mata pelajaran 

termasuk mata pelajaran Bahasa Indonesia. Salah satu teks yang harus dikuasai peserta 

didik adalah teks biografi. Dalam kurikulum 2013 edisi revisi, dinyatakan bahwa 

menganalisis aspek makna dan kebahasaan, serta menceritakan kembali isi teks 

biografi merupakan  kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta didik di SMA/MA 

kelas X pada semester 2. Namun kenyataanya, masih banyak peserta didik yang belum 

menguasai materi mengenai teks biografi, seperti halnya peserta didik di MAN 3 

Tasikmalaya. Informasi tersebut penulis peroleh dari Ibu Erni Garliana, S.Pd. sebagai 

guru Bahasa Indonesia kelas X. 

  Beliau  mengemukakan, “Pembelajaran teks biografi sangat disukai oleh 

banyak peserta didik, namun mereka kurang mampu dalam menjelaskan dan menulis 

teks biografi.” Menurut pernyataan bu Erni, kekurangmampuan siswa dalam menulis 
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teks disebabkan oleh model pembelajaran yang digunakan tidak variatif sehingga 

peserta didik kurang aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran di kelas.  

  Alasan penulis menggunakan model pembelajaran Think Talk Write, karena 

model pembelajaran ini memiliki keunggulan, yaitu mengembangkan pemecahan yang 

bermakna dalam rangka memahami materi saat pembelajaran, dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa, dengan berinteraksi, dan berdiskusi 

dengan kelompok akan melibatkan siswa secara aktif untuk belajar, sehingga peserta 

didik mampu menganlisis aspek makna dan kebahasaan serta menceritakan kembali isi 

teks biografi secara tulis. 

Berdasarkan dari uraian tersebut, penulis tertarik untuk mengujicobakan model 

pembelajaran Think Talk Write. Uji coba ini untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran tersebut tehadap kemampuan peserta didik dalam menganalisis aspek 

makna dan kebahasaan serta menceritakan kembali isi teks biografi, karena model 

pembelajaran tersebut memberi kesempatan kepada siswa untuk berpikir, berdiskusi 

dan kreatif dalam mempelajari teks biografi, sehingga peserta didik mampu 

menganalisis aspek makna dan kebahasaan serta menceritakan kembali isi teks 

biografi. Sebagaimana dikemukakan Huda (2015: 2018) bahwa Model Think Talk 

Write merupakan strategi yang memfasilitasi latihan berbahasa secara lisan dan 

menulis bahasa tersebut dengan lancar.  

Terdapat kelebihan model pembelajaran Think Talk Write, Shoimin (2014: 215) 

mengemukakan bahwa kelebihan model Think Talk Write yaitu mengembangkan 

pemecahan yang bermakna dalam memahami materi ajar, dengan memberikan soal 
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open ended dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa, 

dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan melibatkan siswa secara 

aktif dalam belajar dan membiasakan siswa berpikir dan berkomunikasi dengan teman, 

guru, bahkan diri mereka sendiri. Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan 

metode eksperimen. Mengenai metode eksperimen, Heryadi (2014: 48) menjelaskan, 

“Metode Eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneyelidiki 

hubungan sebab akibat (hubungan pengaruh) antara variable yang diteliti”. Penulis 

menggunakan penelitian eksperimen karena peneliti ini bersifat mengujicobakan 

sebuah model pembelajaran. 

Dengan keunggulan model pembelajara Think Talk Write tersebut, penelitian 

ini penulis laporkan dalam bentuk skripsi yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Think Talk Write Terhadap Kemampuan Menganalisis Aspek Makna dan 

Kebahasaan Serta Menceritakan Kembali Isi Teks Biografi (Eksperimen pada Siswa 

Kelas X MAN 3 Tasikmalaya Tahun ajaran 2021/2022)”.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan, masalah penelitian 

penulis rumuskan sebagai berikut. 

1. Berpengaruh secara signifikankah model pembelajaran Think Talk Write terhadap 

kemampuan menganalisis aspek makna dan kebahasaan teks biografi pada siswa 

kelas X MAN 3 Tasikmalaya tahun ajaran 2021/2022? 

2. Berpengaruh secara signifikankah model pembelajaran Think Talk Write terhadap 

kemampuan menceritakan kembali isi teks biografi pada siswa kelas X MAN 3 

Tasikmalaya tahun ajaran 2021/2022? 

C. Definisi Operasioanl 

1. Kemampuan Menganalisis Aspek Makna dan Kebahasaan Teks Biografi 

Kemampuan menganalisis aspek makna dan kebahasaan teks biografi dalam 

penelitian ini adalah kemampuan siswa kelas X MAN 3 Tasikmalaya tahun ajaran 

2021/2022 dalam menjelaskan aspek makna dan kebahasaan teks biografi (orientasi, 

rangkaian peristiwa dan reorintasi) (pronomina, kata kerja tindakan, kata abjektiva, 

kata kerja pasif, kata kerja mental dan kata sambung) setelah mengikuti kegiatan 

belajar yang menggunakan model pembelajaran Think Talk Write. Model pembelajaran  

ini memberikan kesempatan dan motivasi kepada siswa untuk berpikir, berbicara dan 

menulis. 
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2. Kemampuan Menceritakan kembali isi teks biografi 

Kemampuan menceritakan kembali isi teks biografi secara tulis dalam 

penelitian ini adalah kemampuan siswa kelas X MAN 3 Tasikmalaya tahun ajaran 

2021/2022 dalam  menceritakan kembali isi teks biografi secara tulis dengan 

memperhatikan aspek makna dan kebahasaan teks biografi setelah mengikuti kegiatan 

belajar yang menggunakan model pembelajaran Think Talk Write.  

3. Model Pembelajaran Think Talk Write dalam Menganalisis Aspek Makna dan 

Kebahasaan 

Model pembelajaran Think Talk Write yang memberikan kesempatan dan 

motivasi kepada siswa untuk Think (proses berpikir secara kreatif) Talk (proses 

berbicara) dan Write (menulis) dalam menganalisis aspek makna dan kebahasaan teks 

biografi. 

4. Model Pembelajaran Think Talk Write dalam Menceritakan kembali isi teks 

biografi 

Model Think Talk Write dalam menceritakan kembali isi teks biografi isi 

dengan memperhatikan aspek makna dan kebahasaan (antara lain: orientasi, rangakaian 

peristiwa, reorientasi, pronominal, kata kerja tindakan,kata adjektiva, kata kerja pasif, 

kata kerja mental dan kata sambung secara tepat). 

D. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan sebagai 

berikut. 
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1. Untuk mengetahui kesignifikanan pengaruh model pembelajaran Think Talk Write 

terhadap kemampuan menganalisis aspek makna dan kebahasaan teks biografi 

pada siswa kelas X MAN 3 Tasikmalaya tahun ajaran 2021/2022. 

2. Untuk mengetahui kesignifikanan pengaruh model pembelajaran Think Talk Write 

terhadap kemampuan menceritakan kembali isi teks biografi pada siswa kelas X 

MAN 3 Tasikmalaya tahun ajaran 2021/2022. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang penulis lakukan diharapkan bermanfaat bagi semua 

pihak yang terkait baik secara teoretis maupun secara praktis. Secara teoretis penelitian 

ini diharapkan dapat mendukung dan mengembangkan teori-teori pembelajaran yang 

sudah ada, khususnya teori pembelajaran bahasa Indonesia dan model-model 

pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 

Secara praktis penelitian ini bermanfaat bagi penulis, siswa, guru dan sekolah. 

a. Bagi Siswa  

1) Memberikan motivasi belajar siswa dalam pelajaran bahasa Indonesia. 

2) Meningkatkan pemahaman siswa mengenai struktur dan aspek makna kebahasaan 

teks biografi serta pemahaman dalam menyusun teks biografi. 

b. Bagi Guru  

1) Memberikan informasi kepada guru untuk mencoba menggunakan model 

pembelajaran Think Talk Write dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. 

2) Menjadi acuan dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. 


